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ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) dan
pendapatan asli desa terhadap belanja desa di Desa Buhung Bundang. Secara
spesifik, penelitian ini menganalisis pengaruh Alokasi Dana Desa (ADD) dan
pendapatan asli desa, sebagai komponen dalam Anggaran Pendapatan dan
Belanja Desa (APBDes), terhadap belanja desa. Variabel independen yang
digunakan dalam penelitian ini adalah alokasi dana desa dan pendapatan asli
desa, sedangkan variabel dependennya adalah belanja desa. Data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder berupa Laporan Realisasi APBDes
anggaran 2018-2020. Penelitian menggunakan regresi linier berganda untuk
analisis data. Hasil penelitian menunjukkan bahwa 1) Pengelolaan alokasi dana
desa terhadap belanja desa pada desa Buhung Bundang dilakukan mulai dari
tahap perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban, penatausahaan,
pelaporan ADD, 2) alokasi dana desa dan pendapatan asli desa berpengaruh
positif dan signifikan terhadap belanja desa pada desa Buhung Bundang.

ABSTRACT

This study aims to examine the effect of Village Fund Allocation (ADD) and village
original income on village expenditures in Buhung Bundang Village. Specifically, this
study analyzes the effect of Village Fund Allocation (ADD) and village original income,
as components in the Village Revenue and Expenditure Budget (APBDes), on village
expenditure. The independent variable used in this study is the allocation of village funds
and village original income, while the dependent variable is village expenditure. The data
used in this study is secondary data in the form of the 2018-2020 APBDes Realization
Report. The study used multiple linear regression for data analysis. The results showed
that 1) The management of village fund allocations for village expenditures in Buhung
Bundang village was carried out starting from the planning, implementation,
accountability, administration, ADD reporting stages. 2) the allocation of village funds
and village original income have a positive and significant effect on village spending in
Buhung Bundang village.
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Indonesia adalah negara kesatuan yang berbentuk Republik yang terbagi
menjadi wilayah-wilayah seperti provinsi, setiap provinsi terbagi menjadi beberapa
kabupaten/kota. Kabupaten/Kota terbagi lagi menjadi beberapa kecamatan lalu di
dalam Kecamatan terbagi lagi menjadi beberapa desa/kelurahan, sehingga desa

menjadi bagian terkecil dari struktur pemerintahan di Indonesia.
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Pemerintah desa memiliki pendapatan desa yang terdiri dari pendapatan asli
desa, dana desa, alokasi dana desa, dan pendapatan transfer bagi hasil pajak dan
retribusi daerah (Purbasari et al, 2018). Pendapatan Asli Desa (PADes) adalah
pendapatan yang diterima secara mandiri dari desa tersebut misalnya seperti hasil
usaha desa, hasil kekayaan desa, dan lain sebagainya (Astuti, 2013). Dalam
pelaksanaanya, pemerintah desa dapat memprioritaskan dalam pembangunan di
bidang pekerjaan umum yang terkait dengan sarana dan prasarana desa selain itu
PADes juga digunakan untuk pengembangan potensi desa lainnya misalnya
perekonomian, pertanian, perkebunan, perikanan dan lain sebagainya (Susanto &
Igbal, 2019).

Di samping Pendapatan Asli Desa (PADes), Desa juga mendapatkan kucuran
Alokasi Dana Desa (ADD) yang merupakan dukungan dana oleh pemerintah pusat
dan daerah pada pemerintah desa dalam upaya peningkatan pelayanan dasar kepada
masyarakat, dan pemberdayaan masyarakat desa. ADD merupakan substansi baru
didalam Anggaran Pendapatan dan Belanja Desa (APBDes) untuk mendukung dana
rangsangan pembangunan desa dalam pemberdayaan masyarakat dan publik. Besar
ADD tersebut berjumlah 30% dialokasikan untuk aparatur pemerintah desa sedangkan
70% digunakan untuk program pemberdayaan masyarakat dan publik. Untuk itu,
aparatur desa lebih memposisikan ADD sebagai belanja desa yang ditujukan untuk
pemberdayaan masyarakat dan bukan hanya pada pembangunan prasarana fisik saja
yang bermanfaat jangka pendek atau kecil dan kontribusinya bagi pemberdayaan
masyarakat atau sebagai sumber penghasilan bagi aparatur desa.

Alokasi dana desa yaitu dana yang di alokasikan oleh pemerintah
kabupaten/kota untuk desa yang bersumber dari dana perimbangan keuangan pusat
dan daerah yang diterima oleh kabupaten/kota yang paling sedikit 10% yang telah
dikurangi dana alokasi khusus yang bersumber langsung daerah APBD (Arifin, 2018).
Alokasi dana desa merupakan dana yang cukup signifikan bagi desa untuk menunjang
program-program jangka pendek dan jangka panjang desa, seperti pembangunan jalan
ke perkampungan untuk jangka pendek dan seperti pemberdayaan ekonomi
masyarakat untuk jangka Panjang (Hariyanto & Mutiarin, 2016).

Selain dana desa, desa juga memiliki hak untuk mendapatkan bagian dari
dana perimbangan keuangan pusat dan daerah yang diterima oleh kabupaten.
Perolehan bagian keuangan desa dari Kabupaten disebut alokasi dana desa. Menurut
Permendagri No. 113 Tahun 2014 Pasal 1 Alokasi Dana Desa selanjunya disingkat
ADD adalah dana perimbangan yang diterima Kabupaten/Kota dalam Anggaran
Pendapatan dan Belanja Daerah Kabupaten/Kota setelah dikurangi Dana Alokasi
Khusus.

Fenomena yang terjadi di desa Buhung bundang memiliki beberapa jenis
pendapatan yang berasal dari pendapatan asli desa buhung bundang. Menurut
Permendagri No. 113 No 2014 Pasal 9 Pendapatan Asli Desa terdiri atas jenis: hasil
usaha, hasil aset, swadaya, partisipasi, gotong royong dan lain - lain pendapatan asli
desa misalnya hasil pungutan di Desa buhung bundang. Berdasarkan uraian latar
belakang masalah tersebut, maka penulis tertarik untuk mengadakan penelitian
dengan judul “ Pengaruh Alokasi Dana Desa Dan Pendapatan Asli Desa Terhadap
Belanja Desa Pada Desa Buhung Bundang”.

METODE PENELITIAN

Penelitian ini adalah penelitian analisis deskriptif dengan pendekatan
kuantitatif. Pendekatan kuantitatif adalah metode penelitian yang digunakan untuk
meneliti populasi atau sampel tertentu yang bertujuan untuk menguji hipotesis yang
telah ditetapkan (Sugiyono, 2013:13).
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Menurut Sugiyono (2009 : 72), populasi merupakan wilayah generalisasi yang
terdiri atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik tertentu yang
ditetapkan oleh peneliti untuk dipelajari dan kemudian ditarik kesimpulan. Populasi
dalam penelitian ini yaitu adalah laporan keuangan desa selama tahun 2018-2020 pada
desa Buhung Bundang, Kecamatan Datotiro, Kabupaten Bulukumba.

Sampel adalah suatu bagian dari populasi tertentu yang menjadi perhatian.
Dalam penelitian ini teknik yang digunakan untuk pengambilan sampel adalah
purposive sampling yaitu cara pengambilan sampel secara sengaja yang telah sesuai dan
memenuhi segala persyaratan yang dibutuhkan yang meliputi: sifat, karateristik, ciri
dan kriteria sampel tertentu. Pada penelitian ini sampel yang digunakan adalah
laporan alokasi dana desa, pendapatan asli desa dan laporan belanja desa pada desa
Buhung Bundang yang telah mengumpulkan dokumen alokasi dana desa, pendapatan
asli desa serta belanja desa Tahun 2018-2020 yang disajikan dalam bentuk laporan
caturwulan sehingga secara keseluruhan jumlah sampel yaitu unit data sebanyak 36
yang diperoleh dari 4 tahun yang diambil x 3 (data yang digunakan percaturwulan)=
12 x 3 tahun pengamatan.

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Analisis ini untuk mengetahui pengaruh variabel bebas (independen) terhadap
variabel dependen. Hasil perhitungan dengan program Statistic Package For Social Science
(SPSS).

Uji Asumsi Klasik
Uji Normalitas

Pengujian terhadap normalitas data akan diuji melalui uji normalitas. Dengan
data yang berdistribusi normal maka hasil penelitian akan lebih valid dan dapat
mempresentasikan keadaan yang sebenarnya dari kejadian di lapangan. Untuk
melakukan uji normalitas dapat pula dengan uji Kolmogorov-Smirnov melalui SPSS.
Berikut hasil pengujiannya.

Tabel 1 Uji Normalitas
One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test
ADD
N 3
Normal Parameters®? Mean 23.7493
Std. Deviation 77121
Most Extreme Absolute .233
Differences Positive 189
Negative -.233
Test Statistic 233
Asymp. Sig. (2-tailed) 2004

a. Test distribution is Normal.

b. Calculated from data.

c. Lilliefors Significance Correction.

d. This is a lower bound of the true significance.
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Hasil uji normalitas pada tabel 1 terlihat bahwa nilai Kolgomorov Smirnov pada
variabel adalah 0.233 dan signifikan pada 0,200. Nilai Kolgomorov-Smirnov pada
variabel adalah 0,200 dan signifikan. Berdasarkan pada koefisien signifikansi maka
disimpulkan bahwa data yang digunakan berdistribusi normal.
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Uji Multikolinearitas

Uji multikolinieritas ini diperlukan untuk mengetahui ada tidaknya variabel
independen yang memiliki kemiripan dengan variabel independen lain dalam satu
model. Untuk dapat melihat gejala multikolinearitas, dapat dilihat dari hasil
pengolahan data dengan menggunakan SPSS. Jika nilai toleransi masing-masing
variabel bebas > 0,1 dan VIF <10, maka dapat disimpulkan bahwa model regresi tidak
mengandung gejala multikolinearitas.

Tabel 2 Uji Multikolinearitas

Coefficients”
Collinearity Statistics
Model Tolerance VIF
1 (Constant)
ADD 814 1.229
Pendapatan 814 1.229
ADD

a. Dependent Variable: Belanja Desa
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Berdasarkan pada hasil analisis data coefficients maka dapat disimpulkan bahwa
variabel tersebut bebas dari multikolinearitas atau tidak terjadi gejala
multikolinearitas antar variabel independen dan variabel pemoderasi dalam model
regresi, karena nilai VIF < 10 dan nilai tolerance > 0,1 yang artinya tidak terjadi gejala
multikolinearitas.

Uji Heterokedastisitas
Tabel 3 Uji Heterokedastisitas

Coefficients®
Model Sig.
1 (Constant) 923
ADD 261
Pendapatan ADD 461

a. Dependent Variable: Abss_RES
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Berdasarkan pada hasil uji diperoleh bahwa coefficients signifikan ADD sebesar
0.261 dan pendapatan ADD 0.461, signifikansi keduanya lebih besar dari alpha 0,05
maka disimpulkan tidak terjadi gejala heterokedasitisitas dalam model regresi.

Analisis Regresi Berganda
Uji Persamaan Regresi Linear

Pengujian hipotesis ini dilakukan dengan menggunakan metode analisis
regresi linier berganda yang bertujuan untuk menguji hubungan pengaruh antara satu
variabel terhadap variabel lain. Pengujian terhadap model penelitian ini untuk
mengetahui pengaruh ADD dan pendapatan ADD terhadap belanja desa. Untuk
menentukan persamaan regresi dapat dilihat pada tabel 4 dibawah ini:
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Tabel 4 Uji Persamaan Regresi Linear

Coefficients*
Unstandardized Standardized
Coefficients Coefficients T Sig.
Model B Std. Error Beta
1 (Constant) 18.135 34.883 6.520 .009
ADD 2.718 733 988 3.707 .004
Pendapatan 3.124 1.378 .605 2.267 .002

ADD
a. Dependent Variable: Belanja Desa
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Berdasarkan tabel diketahui bahwa nilai koefisien dari persamaan regresi dari
output didapatkan model persamaan regresi:

Y =18.135 + 2.718X1 + 3.124X> + ¢

Koefisien regresi yang bertanda positif menunjukkan perubahan yang searah
antara variabel bebas terhadap variabel terikat, sedangkan koefisien yang bertanda
negatif menunjukkan perubahan yang berlawanan. Berikut merupakan interpretasi
dari nilai regresi di atas:

a. Konstanta (a)
Nilai konstanta (a) sebesar 18.135. Hal ini menunjukkan jika seluruh variabel bebas
yang digunakan tidak mengalami perubahan (konstan), maka belanja desa akan
mengalami kenaikan sebesar 18.135 kali yang disebabkan oleh variabel lain yang
tidak digunakan dalam penelitian.

b. Koefisien Regresi (p)
Koefisien regresi p untuk variabel ADD sebesar 2.718. Hal ini menunjukkan jika
ADD mengalami kenaikan sebesar satu kali, maka belanja desa akan mengalami

kenaikan juga sebesar 2.718 kali dengan asumsi variabel lainnya konstan (tidak
berubah).

Uji R2 (Koefisien Determinasi)
Koefisien determinasi bertujuan untuk mengukur seberapa jauh kemampuan
ADD dan pendapatan dalam menjelaskan variasi variabel dependen.

Tabel 5 Uji R2 (Koefisien Determinasi)

Model Summary®
Change Statistics
Adjusted Std. Error of R Square Sig. F
Model R R Square R Square the Estimate Change F Change dfl df2  Change
1 9092 826 711 41478 826 7.143 2 3 .002

a. Predictors: (Constant), ADD, Pendapatan ADD
b. Dependent Variable: Belanja Desa
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Dalam uji koefisien determinasi (R?) dalam regresi linear berganda sesuai
dengan tabel 5 didapatkan hasil sebesar 0,826 atau 82.6%. Dengan hasil tersebut dapat
disimpulkan bahwa variabel dependen dalam penelitian ini yaitu ADD dan pendapatan
ADD mampu dijelaskan oleh variabel belanja desa sebesar 82.6% sedangkan sisanya
17.4% dipengaruhi dan dijelaskan oleh variabel-variabel lain yang tidak digunakan
dalam penelitian ini.
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Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

Uiji statistik F pada dasarnya menunjukan apakah semua variabel independen
yang dimasukan dalam model mempunyai pengaruh bersama-sama terhadap variabel
dependen. Apabila derajat kepercayaan 5% nilai F hitung < F tabel atau nilai signifikan
<0,05 maka dapat dinyatakan bahwa semua variabel independen secara serentak dan
signifikan mempunyai variabel dependen.

Tabel 6 Pengujian Hipotesis secara Simultan (Uji F)

ANOVA~
Sum of
Model Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2.458 2 1.229 7.143 .002b
Residual 516 3 172
Total 2.974 5

a. Dependent Variable: Belanja Desa
b. Predictors: (Constant), ADD, Pendapatan ADD
Sumber: Data sekunder yang telah diolah (2021)

Berdasarkan hasil uji t pada tabel 6, diketahui nilai F untuk variabel ADD dan
pendapatan ADD terhadap belanjaa desa sebesar 7.143 dengan nilai signifikansi 0.002
Nilai 0,002 < 0,05 sehingga dapat disimpulkan bahwa ADD dan pendapatan ADD
berpengaruh signifikan terhadap belanja desa Buhung Bundang.

Hasil hipotesis menyatakan bahwa ADD dan pendapatan ADD berpengaruh
signifikan terhadap belanja desa Buhung Bundang sesuai dengan hasil pengujian
hipotesis dengan menggunakan uji t, diketahui variabel ADD dan pendapatan ADD
menghasilkan nilai t sebesar 3.707 dan 2.267 dengan nilai signifikansi 0,002. Hal ini
menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap belanja desa sehingga H1
diterima.

SIMPULAN

Berdasarkan rumusan masalah dalam penelitian ini, maka analisis data yang
telah dilakukan dan hasil pembahasan mengenai pengaruh alokasi dana desa dan
pendapatan asli desa terhadap belanja desa pada desa buhung bundang kecamatan
bontotiro kabupaten bulukumba, maka dapat ditarik kesimpulan yaitu pertama,
pengelolaan alokasi dana desa terhadap belanja desa pada desa Buhung Bundang
dilakukan melalui pengendalian internal dalam menyalurkan anggaran dana desa.
Desa Buhung Bundang memiliki pola akuntabilitas dana desa merupakan upaya untuk
mewujudkan tata kelola pemerintah yang baik. Dalam pelaksanaan akuntabilitas dana
desa ini merupakan penerapan dari prinsip-prinsip tersebut perlu diketahui secara
jelas mulai dari tahap perencanaan, pelaksanaan, pertanggungjawaban,
penatausahaan, pelaporan ADD. Kedua, pengaruh alokasi dana desa dan pendapatan
asli desa terhadap belanja desa pada desa Buhung Bundang menyatakan bahwa ADD
dan pendapatan ADD berpengaruh signifikan terhadap belanja desa Buhung Bundang
sesuai dengan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan uji t, diketahui variabel
ADD dan pendapatan ADD menghasilkan nilai t sebesar 3.707 dan 2.267 dengan nilai
signifikansi 0,002. Hal ini menunjukkan adanya pengaruh signifikan terhadap belanja
desa sehingga H1 diterima.
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